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ABSTRACT 
The aims of study to analyze the development strategy of the fish industry processing PT. Palu Jaya 
Utama, in  Palu of Central Sulawesi with identifying internal and external factor. The determination of 
respondents in (purposive) amounted from internal factor on the part of 2 person, they are internal manager 
and external corporate and the labor amounted to a person from department of Marine and Fisheries. The 
achievement of the purpose of the study was conducted by using qualitative descriptive analysis and 
SWOT analysis PT. Palu Jaya Utama is a fishery processing industries such as tuna, cakalang, deho, ruma-
ruma, lajang, katombo and bandeng by non loin and loin frozen then marketed to Jakarta and Bali.  Based 
onthe results ofthe SWOT analysis showed that the fish processing industry PT. Palu Jaya Utamais at first 
kwadaran (aggressive), then the company can use the SO strategy in whicha company may maximize its 
strength the are magnitude of production, skilled labor, excellent products, fishing fleet, and a strategic 
location to enjoy the chances are availability of market, human resources, government support, technology, 
and fish resources to improve and expand the marketing of product sthrough government programs. 
Key words: Strategy Development, The Fish Processing Industry, SWOT Analysis 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan strategi industri pengolahan ikan PT. Palu 
Jaya Utama di Kota Palu Sulawesi Tengah dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan faktor 
eksternal perusahaan. Penentuan responden dilakukan secara (purpossive) sengaja dari pihak internal 
berjumlah 2 orang yaitu manager dan tenaga kerja perusahaan dan eksternal berjumlah 1 orang dari 
dinas Kelautan dan Perikanan. Pencapaian tujuan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis SWOT.  PT. Palu Jaya Utama merupakan industri pengolahan perikanan 
seperti  ikan tuna , cakalang, deho, ruma-ruma, lajang, katombo dan bandeng dengan cara loin dan non 
loin yang dibekukan kemudian dipasarkan ke Jakarta dan Bali. Berdasarkan hasil analisis SWOT 
menunjukan bahwa industri pengolahan ikan PT. Palu Jaya Utama berada pada kwadaran pertama 
(agresif), maka perusahaan dapat menggunakan strategi SO dimana perusahaan dapat memaksimalkan  
kekuatannya yaitu : besarnya produksi, tenaga kerja ahli, produk unggulan, armada penangkapan ikan, 
dan lokasi yang strategis untuk memanfaatkan berbagai peluangnya yaitu : ketersediaan pasar, sumber 
daya manusia, dukungan pemerintah, teknologi, dan sumber daya ikan  untuk meningkatkan produk dan 
memperluas pemasaran melalui program pemerintah. 
Kata kunci : Pengembangan Strategi, Industri Pengolahan Ikan, Analisis SWOT 
 
PENDAHULUAN 
Industrialisasi perikanan tangkap 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
industrialisasi kelautan dan perikanan. 
Industrialisasi perikanan tangkap tidak dipahami 
hanya untuk mendukung pengembangan 
industri hilir (pengolahan) semata-mata, tetapi 
merupakan upaya terintegrasi dari seluruh 
stakeholder untuk meningkatkan produktivitas, 
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nilai tambah   dan daya saing. Pembangunan 
dan mengembangkan sistem produksi yang 
modern dan terintegrasi di tingkat hulu untuk 
memasok kebutuhan ikan sekaligus memasok 
bahan baku produksi produk olahan perikanan 
untuk dipasarkan di pasar domestik dan 
internasional. Perairan Sulawesi Tengah 
terdiri atas Teluk Tomini, Teluk Tolo, Selat 
Makassar dan Laut Sulawesi memiliki potensi 
yang sangat besar. Sudah selayaknya harus 
mendapat perhatian untuk dikelolah dengan 
lebih profesional, dengan langkah strategi 
kebijakan pengembangan industri khususnya 
di sektor perikanan.  Data mengenai perikanan 
umum di Sulawesi Tengah dan Kota Palu 
selama lima tahun terakhir  dapat dilihat pada 
Tabel berikut: 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 
3 kabupaten yang memiliki produksi terbesar 
perikanan laut, yaitu Kabupaten Banggai, 
Donggala dan Parigi Moutong.  Perikanan 
Kota Palu menunjukkan lebih kecil karena 
luas wilayah perikanan lebih sedikit dari 
beberapa kabupaten di Sulawesi Tengah.  
Subsektor perikanan berdasarkan nilai pangsa 
relatifnya merupakan subsektor peringkat 
tiga setelah subsektor kehutanan, peternakan 
dan perkebunan pangan Sulawesi Tengah, 
(Yantu dkk, 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Arah dan Kebijakan Pembangunan 
Kelautan dan Perikanan Sulawesi Tengah, 
oleh pemerintah dengan pertimbangkan pengaruh 
faktor eksternal dan internal. Keanekaragaman 
hasil produksi perikanan dan kelautan 
tersebut dapat memberikan suatu nilai 
tambah bagi masyarakat bila dipasarkan baik 
dalam bentuk olahan setengah jadi ataupun 
olahan dalam bentuk jadi,(DKP, 2011). 
Pengolahan ikan sangat penting 
karena ikan merupakan komoditi yang tidak 
tahan lama atau mudah mengalami pembusukan. 
Untuk itu keberadaan industri perikanan 
atau UKM yang dapat mengolah ikan menjadi 
suatu produk setengah jadi atau produk jadi 
yang siap dikomsumsi oleh konsumen. Seperti 
salah satunya adalah industri pengolahan 
ikan PT. Palu Jaya Utama di Kota Palu. 
Melihat peningkatan akan kebutuhan 
konsumen untuk mengkonsumsi produk ikan 
di berbagai daerah dalam negeri maupun 
luar negeri.  Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut sangat dibutuhkan strategi 
pengembangan subsektor agroindustri perikanan. 
Hal ini merupakan salah satu prioritas yang  
sangat penting karena bisa untuk memanfaatkan 
ikan sehingga memiliki harga jual yang tinggi. 
Tidak hanya itu namun bisa sebagai penunjang 
pembangunan Nasional yang dapat meningkatkan 
devisa Negara, daerah dan keuntungan pada 
industri   PT. Palu Jaya Utama itu sendiri. Dalam 
hal ini mendasari penelitian untuk mengetahui 
bagaimana pengembangan strategi industri 
olahan ikan pada PT. Palu Jaya Utama. 
 
Tabel 1. Produksi Perikanan Tangkap Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis  Perikanan (Ton) di 
Sulawesi Tengah, Tahun  2011. 
Kabupaten 
/Kota 
Perikanan 
Laut 
Perikanan Umum Jumlah Total Danau Rawa Sungai Jumlah 
Banggai Kepulauan 12.647,43 - - - - 12.647,43 
Banggai 38.545,32 - - - - 38.545,32 
Morowali 14.933,70 41,2 7,38 11,92 60,50 14.994,20 
Poso  5.006,28 76,65 2,34 41,40 120,39 5.126,67 
Donggala  18.128,78 114,63 3,68 0,96 119,27 18.248,05 
Toli-toli  10.048,89 - - - - 10.048,89 
Buol  6.963,33 - - - - 6.963,98 
Parigi Moutong 22.683,93 - - - - 22.683,98 
Tojo Una-una 8.579,98 - - - - 8.579,98 
Sigi  - 286,67 14,81 5,13 306,61 306.601 
Palu  2.428,07 - - - - 2.428,07 
Jumlah 140.465,72 519,15 28,21 59,41 606,77 141.072,49 
Sumber : Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Angka Tahun 2012 (BPS, 2012) 
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METODE PENELITIAN 
 Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purpossive), pada Industri 
Pengolahan Ikan PT. Palu Jaya Utama di 
Mamboro Kecamatan Palu Utara Kota Palu 
Sulawesi Tengah, Penelitian dan pengambilan 
data telah dilakukan pada bulan Februari 
sampai pada bulan April 2013. 
 Penentuan responden dilakukan secara 
purpossive (sengaja). Responden dipilih dari 
pihak internal dan eksternal perusahaan yang 
telah mengetahui seluk beluk perkembangan 
perusahaan atau industri yang bersangkutan. 
Responden dari pihak internal berjumlah 2 
orang yaitu manager perusahaan atas nama 
bapak Eddy Mulyono serta seorang tenaga 
kerja atas nama Efriani, dengan pertimbangan 
dapat bertanggung jawab penuh dan 
mengetahui keadaan industri. Responden 
dari pihak eksternal berjumlah 1 orang yaitu 
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kota 
Palu Provinsi Sulawesi Tengah atas nama 
bapak Agung Kastono, M,Si sebagai kepala 
seksi sumber daya perikanan tangkap. Ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha dari subsistem agribisnis 
di bidang sektor perikanan. 
 Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara 
observasi  dan wawancara langsung  terhadap 
responden. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai literatur, instansi dan lembaga yang 
terkait, yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut agar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dalam penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis SWOT.  Analisis 
SWOT mengidentifikasikan faktor internal dan 
eksternal perusahaan. Dari sisi internal akan 
dilihat kekuatan atau kelemahan yang dimiliki 
oleh perusahaan itu sendiri. Sedangkan dari sisi 
eksternal, akan dilihat peluang dan ancaman 
dari luar perusahaan. Setelah mengidentifikasi 
faktor-faktor tersebut, dilakukan perumusan 
terhadap strategi dengan menggunakan diagram 
SWOT (Rangkuti, 2009). 
 Tahap analisis : menganalisis IFAS dan 
EFAS dengan memberi bobot nilai selang 0-1, 
dilakukan dengan cara subjektif dimana  
ditentukan sendiri dari masing-masing kondisi 
faktor internal dan faktor eksternal,                   
(Yantu, 2012b).  Total bobot sebesar satu untuk 
masing-masing kondisi (internal dan eksternal). 
Yantu, (2012b), pemberian rating dilakukan 
dengan cara objektif dimana ditanyakan langsung 
keresponden pada  masing- masing kondisi 
faktor internal dan faktor eksternal dimana nilai 
skala 1-4 dengan kualifikasi, sebagai berikut : 
nilai 1 kurang penting/tersedia, nilai, 2 penting/ 
tersedia, nilai 3 cukup penting/tersedia, nilai 4 
sangat penting/tersedia.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
responden industri PT. Palu Jaya Utama 
bahwa saat ini industri baru memiliki produk 
unggulan yang berupa ikan loin yang 
dibekukan. Produk ini terdiri dari beberapa 
jenis ikan yaitu, ikan tuna, cakalang, deho, 
ruma-ruma, lajang, katombo, dan bandeng. 
Untuk jenis ikan tuna menghasilkan produk 
loin atau potongan daging segar yang telah 
dipilih kemudian dibekukan, sedangkan jenis 
ikan lainnya hanya dibekukan tanpa loin. 
Strategi Industri Saat Ini dikembangkan 
melalui identifikasi dan pertimbangan terhadap 
lingkungan eksternal dan internal. Berdasarkan 
analisis SWOT dapat dilakukan penentuan 
strategi industri PT. Palu Jaya Utama dengan 
melakukan analisis melalui kombinasi 
pertemuan antara garis absis (kekuatan-
kelemahan) dan garis koordinat (peluang-
ancaman) pada diagram analisis SWOT 
(Rangkuti, 2009). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
responden industri PT. Palu Jaya Utama 
bahwa saat ini industri baru memiliki produk 
unggulan yang berupa ikan loin dan non 
loin yang dibekukan kemudian dipasarkan 
ke Jakarta dan Bali.  Produk ini terdiri dari 
beberapa jenis ikan yaitu, ikan tuna, cakalang, 
deho, ruma-ruma, lajang, katombo, dan bandeng.  
Mengidentifikasi Faktor Internal dan 
Eksternal. Berdasarkan hasil wawancara 
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terhadap responden perusahaan maka ditemukan 
beberapa indikator. Tabel 2 menggambarkan 
faktor internal dan eksternal yaitu kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang 
mempengaruhi pengembangan strategi industri 
PT Palu Jaya Utama.  
Analisis faktor kekuatan (Strengths) 
dan kelemahan (Weakness) dari bagian internal 
yang mempengaruhi industri PT. Palu Jaya 
Utama terindentifikasi, selanjutnya dibuat 
dalam tabel IFAS (Internal Factor Analisis 
Summary). Berdasarkan hasil perhitungkan 
setiap rating, maka diperoleh pembobotan 
untuk masing-masing nilai rating faktor 
internal yang disajikan dalam tabel berikut. 
Kooifisien IFAS bernilai 3,23 > 2,0 
maka perusahaan dapat merespon perubahan 
faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
lingkungannya. Berdasarkan hasil analisis 
Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) 
pada Tabel 3 menunjukkan faktor kekuatan 
(Strengths) memiliki nilai lebih besar yaitu 
2,21 dibanding dengan nilai faktor kelemahan 
(Weakness) yang bernilai 1,02. Hal ini dapat 
diartikan bahwa kekuatan yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Palu Jaya Utama dapat 
memaksimalkan faktor kekuatan untuk 
meminimalkan faktor-faktor kelemahannnya. 
Faktor pengembangan strategi industri PT. 
Palu Jaya Utama berdasarkan perhitungan 
dari nilai rating faktor internal ialah pengurangan 
antara faktor kekuatan (Strengths) dan kelemahan 
(Weakness) yaitu 2,21 – 1,02 = 1,19 dijadikan 
titik koordinat pada sumbu X. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil identifikasi Faktor Internal dan Eksternal PT. Palu Jaya Utama 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
Kekuatan (Strength) 
a. Menggunakan beberapa tenaga kerja ahli 
b. Memiliki produksi yang besar 
c. Memiliki produk unggulan 
d. Memiliki armada penangkapan ikan 
e. Memiliki lokasi yang strategis 
Peluang (Opportunities) 
a. Pasar  
b. Adanya dukungan dari pemerintah  
c. Perkembangan teknologi 
d. Tersedianya angkatan kerja 
e. Sumber daya perikanan yang 
mendukung 
Kelemahan (Weakness) 
a. Masih menggunakan peralatan olahan 
sederhana 
b. Manajemen produksi  yang belum maksimal 
c. Belum ada pelatihan SDM 
d. Adanya peningkatan biaya 
Ancaman (Threaths) 
a. Bahan baku yang tidak continue 
b. Kenaikan harga BBM 
c. Meningkatnya harga bahan baku 
d. Dekralasi lingkungan laut 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Tabel 3. Analisis SWOT matriks (IFAS) Industri PT. Palu Jaya Utama 
Faktor Internal Bobot Rating BobotX Rating Ket 
Kekuatan (Strengths)     
a. Jumlah produksi yang besar 0,19 4 0,76  
b. Menggunakan beberapa tenaga kerja ahli. 0,09 3 0,27  
c. Memiliki produk unggulan 0,15 3 0,45  
d. Memiliki armada penangkapan ikan 0,10 4 0,40  
e. Memiliki lokasi yang strategis 0,11 3 0,33  
Sub Total 0,64 19 2,21  
Kelemahan (Weakness)     
a. Manajemen bahan baku  yang belum maksimal 0,14 3 0,42  
b. Masih menggunakan peralatan olahan yang sederhana 0,09 3 0,27  
c. Upaya peningkatan SDM perusahaan masih rendah 0,07 3 0,21  
d. Adanya peningkatan biaya 0,06 2 0,12  
Sub Total 0,36 3 1,02  
Total (1+2) 1,00 22 3,23  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2013. 
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Analisis Lingkungan Eksternal 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor pada 
peluang (Opportunities) dan faktor ancaman 
(Treaths) yang ada pada pengembangan 
industri pengolahan ikan PT. Palu Jaya Utama 
terindentifikasi, selanjutnya dibuat dalam 
Tabel 5 IFAS (Internal Factor Analisis Summary). 
Berdasarkan hasil perhitungkan setiap rating, 
maka diperoleh pembobotan untuk masing-
masing nilai rating faktor internal yang 
disajikan dalam Tabel 5 berikut. 
Kooifisien IFAS bernilai 3,66 > 2,0 
maka perusahaan dapat merespon perubahan 
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
lingkungannya. Berdasarkan hasil analisis 
Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) 
pada Tabel 5 menunjukkan faktor peluang 
(Opportunities) memiliki nilai lebih besar 
yaitu 2,35, dibanding dengan nilai faktor 
ancaman (Threaths) yang bernilai 1,31. Hal 
ini dapat diartikan bahwa peluang yang 
dimiliki oleh perusahaanPT. Palu Jaya Utama 
dapat memanfaatkan faktor peluang yang 
ada untuk mengatasi faktor ancaman.  
Faktor pengembangan strategi industri 
PT. Palu Jaya Utama berdasarkan perhitungan 
dari nilai rating faktor eksternal ialah 
pengurangan antara faktor peluang (Opportunities) 
dan ancaman (Threaths) yaitu 2,35-1,31 = 
1,04 yang dijadikan sebagai sumbu Y. 
Hasil kualitatif antara faktor internal dan 
faktor eksternal akan diformulasikan pada  
 
 
 
 
 
 
diagram SWOT agar dapat diketahui letak 
kuadran industrinya. 
Berdasarkan hasil pembobotan dapat 
disimpulkan bahwa total skor faktor internal 
yang diperoleh dari pengurangan total faktor 
kekuatan dan faktor kelemahan sebagai 
sumbuh X yaitu 1,19. Total skor faktor 
eksternal yang merupakan hasil pengurangan 
antara total faktor peluang dan total faktor 
ancaman sebagai sumbu Y yaitu 1,04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Posisi Pengembangan Strategi Industri 
Pengolahan Ikan PT. Palu Jaya Utama. 
 
Pengembangan Strategi. Berdasarkan hasil 
penelitian pada industri PT. Palu Jaya Utama 
yang telah diolah melalui hasil perhitungan 
faktor internal dan faktor eksternal, maka 
digunakan pendekatan matriks SWOT.  Dari 
hasil kwadran SWOT di atas, maka penerapan 
strategi yang dapat digunakan pada industri 
PT. Palu Jaya Utama yaitu strategi SO.  
Strategi SO merupakan strategi yang dapat 
KEKUATAN KELEMAHAN 
PELUANG 
ANCAMAN 
1,19 
1,04 
Tabel 5. Analisis SWOT Matriks (EFAS) Industri  PT. Palu Jaya Utama 
Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot X Rating Ket 
Peluang (Opportunities)     
Pasar  0,18 4 0,72  
Adanya dukungan dari pemerintah 0,12 3 0,36  
Perkembangan teknologi 0,12 3 0,36  
Tersedianya tenaga kerja 0,05 3 0,15  
Sumber daya perikanan yang mendukung 0,19 4 0,76  
Sub total 0,66 17 2,35  
Ancaman (Threaths)     
Bahan baku yang tidak continue 0,15 4 0,60  
Kenaikan harga BBM 0,06 3 0,24  
Kenaikan harga bahan baku 0,05 3 0,15  
Deklarasi lingkungan laut 0,08 4 0,32  
Sub Total 0,34 12 1,31  
Total (1+2) 1,00 29 3,66  
Sumber :  Data Setelah Diolah 2013 
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digunakan perusahaan atau industri karena 
memiliki peluang dan kekuatan yang bisa 
dimanfaatkan dalam mengembangkan usahanya 
kemasa yang akan datang.  Sehingga strategi 
ini dapat dikategorikan sebagai strategi yang 
menggunakan kekuatan internal industri untuk 
memanfaatkan peluang eksternal. 
Perusahaan dapat memaksimalkan 
produksinya untuk memenuhi permintaan 
pasar dan memperluas pasarnya. Dalam hal 
ini industri PT. Palu Jaya utama memiliki 
peluang pasar yang cukup baik untuk 
memasarkan produknya baik kepasar domestik 
maupun pasar International. Pasar yang 
mendukung industri perikanan terus meningkat 
karena permintaan konsumen yang semakin 
tinggi. Di beberapa Negara besar seperti 
Amerika, Jepang, Cina dan kota-kota besar 
dalam negeri seperti Jakarta dan Bali 
merupakan permintaan pasar komoditi ikan 
yang cukup tinggi. 
Perusahaan dapat memaksimalkan 
pengoprasian armada penangkapan ikan 
dengan peralatan yang berteknologi untuk 
meningkatkan persediaan bahan baku. Dalam 
hal ini perusahaan dapat menggunakan peralatan 
tangkap yang memenuhi standar yang 
diberlakukan pemerintah yang tidak merusak 
kelestarian laut serta isinya (biota). 
Dengan adanya dukungan dari pemerintah 
dapat menanggulangi deklarasi lingkungan 
laut akibat pencemaran, penangkapan ikan 
dengan peralatan-peralatan yang dapat merusak 
kelestarian laut. Kerena dengan kerusakan 
lingkungan laut dapat mengakibatkan biota 
laut yang semakin berkurang sehingga terjadi 
pemanfaatan SDI yang tidak berkesinambungan. 
Perusahaan dapat memanfaatkan tenaga 
kerja ahli untuk meningkatkan keterampilan 
tenaga kerja lainnya untuk menggunakan 
teknologi olahan. Selain itu juga dapat 
meningkatkan proses produksi untuk 
menciptakan produk dari berbagai jenis ikan. 
Melihat pembangunan serta  perkebangan 
kehidupan masyarakat dimasa kini dan yang 
akan datang yang semakin meningkat (modern). 
Dengan perkembangan teknologi Industri 
PT. Palu Jaya Utama dapat meningkatkan 
dan menghsilakan beberapa produk dari 
berbagai jenis ikan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. Perusahaan dapat menciptakan 
berbagai produk yang berupa makanan baik 
yang belum dapat dikonsumsi secara langsung 
berupa daging segar dan bumbuh makanan, 
atau yang dapat dikonsumsi langsung (instant) 
seperti ikan kaleng, roti dan sebagainya. Untuk 
memperkenalkan produk tersebut keberbagai 
pasar melalui pameran-pameran ditingkat 
internasional dengan dukungan pemerintah. 
Lokasi yang strategis perusahaan 
dapat maksimal dalam memenuhi kebutuhannya, 
baik itu peralatan, akses bahan baku serta 
akses pemasaran, dengan tersedianya tenaga 
kerja. Industri PT. Palu Jaya Utama termasuk 
berada pada kawasan yang masih strategis, 
karena lokasinya didalam Kota Palu .Dalam 
hal ini perusahaan tidak kesulitan khususnya 
untuk meningkatkan akses bahan baku dari 
beberapa daerah baik melalui darat dan laut, 
serta memperluas akses pemasaran dalam 
negeri maupun luar negeri melalui transportasi 
udara, laut dan darat. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut : PT. Palu Jaya Utama merupakan 
industri pengolahan perikanan seperti  ikan 
tuna, cakalang, deho, ruma-ruma, lajang, 
katombo dan bandeng dengan cara loin dan 
dibekukan.  Dari hasil produksi perusahaan 
dipasarkan ke Jakarta dan Bali untuk memenuhi 
permintaan konsumen. Berdasarkan hasil 
analisis SWOT menunjukan bahwa industri 
pengolahan ikan PT. Palu Jaya Utama berada 
pada kwadran pertama (agresif), maka 
perusahaan dapat menggunakan strategi SO, 
dimana perusahaan dapat memaksimalkan  
kekuatannya yaitu besarnya produksi, tenaga 
kerja ahli, produk unggulan, armada penangkapan 
ikan, dan lokasi yang strategis untuk 
memanfaatkan berbagai peluangnya yaitu 
ketersediaan pasar, sumber daya manusia, 
dukungan pemerintah, teknologi, dan sumber 
daya ikan  untuk meningkatkan produk dan 
memperluas pemasaran melalui program 
pemerintah. 
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